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Every people who legally have Indonesian citizenship identity have a right to gain a better education service. To 
deal with the children-worker’s problem, an intense and continue effort is urgently needed. One of the efforts is the 
cooperation among each institution such as government, social worker, non-government organizational, etc. In MIS 
Raudhatul Ulum Pematang Rambai, for instance, its headmaster has worked to decrease the number of children 
workers that lead to be dropout students. Furthermore, the children workers in Pematang Rambai Desa Kuala 
Mandor A exist because several factors such as poverty, parents’ education awareness, and low studying interest 
factor on children. Moreover, the children have merely an enthusiasm on working instead of studying. Parents, 
actually, should provide enough time for children to develop their talents and interests. Therefore, the large number 
of dropout students caused by working has become a trigger for the headmaster of MIS Raudhatul Ulum to 
decrease the children workers.  
 




Pekerja anak merupakan suatu hal yang lazim terjadi di daerah tertinggal pada umumnya 
dan Pematang Rambai khususnya. Salah satu dampak langsung yang diakibatkan oleh eksploitasi 
orangtua terhadap anaknya ialah putus sekolah, sehingga tidak sedikit anak yang hanya memiliki 
ijazah Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI), bahkan tidak sedikit pula anak yang 
tidak memiliki ijazah sama sekali. Meskipun anak bekerja dengan penuh rasa suka rela sebagai 
bentuk pengabdian kepada orangtua, namun kasus tersebut tetap membawa dampak tidak baik 
terhadapnya. 
Setiap individu yang menjadi warga Negara Indonesia berhak mendapatkan pelayanan 
pendidikan yang layak tanpa terkecuali. Undang-undang Dasar 1945 Pasal 31 ayat (1) berbunyi 
bahwa “Setiap warga Negara berhak mendapat pendidikan”.55 Baik warga Negara yang tinggal di 
wilayah perkotaan maupun pedesaan sekalipun. Lebih lanjut lagi setiap anak wajib dan berhak 
mendapatkan pendidikan dasar baik di lembaga SD maupun MI tanpa harus mengeluarkan biaya 
karena pembiayaannya sudah ditanggung oleh pemerintah. Hal tersebut sebagaimana yang 
tertuang dalam pasal yang sama ayat (2) bahwa “Setiap warga Negara wajib mengikuti pendidikan 
dasar dan pemerintah wajib membiayainya”.56  
Berdasarkan uraian tersebut maka setiap orangtua sebagai figure utama dan 
penanggungjawab dalam sebuah keluarga, secara teoritis pada dasarnya wajib untuk memberikan 
ruang dan penunjang secara optimal dalam rangka mendukung pemerintah untuk mewujudkan 
wajib belajar terhadap anak-anak yang masih dalam usia belajar di Negara tercinta ini dengan cara 
menyediakan segala kebutuhan yang berkaitan dengan pendidikan anak seperti buku, tas serta 
                                                          
55 UUD 1945 Pasal 31 Ayat (1) 
56 UUD 1945 Pasal 31 Ayat (2) 
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perlengkapan sekolah lainnya. Di samping itu, orangtua juga harus memerikan waktu bagi anak 
untuk belajar baik waktu untuk belajar di sekolah secara formal maupun waktu belajar di rumah.  
Fakta yang terjadi di Pematang Rambai tidaklah demikian, pada awalnya sangatlah banyak 
orangtua yang menuntut anaknya untuk bekerja sebagaimana mereka bekerja sehingga anak 
relative kehabisan waktu untuk belajar karena waktu yang ada digunakan untuk bekerja. 
Mempekerjakan anak bukan berarti dilarang jiika hanya sebatas meringankan beban orangtua 
atau belajar bekerja sebagai latihan untuk kepentingan anak itu sendiri di masa yang akan dating. 
Namun demikian, bias menjadi kurang tepat pula jika terdapat orangtua yang mengeksploitasi 
anaknya tanpa mempertimbangkan hak pendidikannya karena hal tersebut berarti telah 
mengambil hak anaknya untuk mengenyam pendidikan formal tingkat dasar. Undang-undang 
Nomor 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan Pasal 69 ayat (2), berbunyi “Pengusaha yang 
memperkerjakan anak pada pekerjaan ringan harus memenuhi syarat : ada izin tertulis dari orang 
tua/wali, perjanjian kerja antara pengusaha dengan orang tua/wali, waktu kerja maksimum 3 jam, 
dilakukan pada siang hari dan tidak mengganggu waktu sekolah, keselamatan dan kesehatan 
kerja, adanya hubungan yang jelas, menerima upah sesuai dengan ketentuan yang berlaku”.57 
Untuk mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan pekerja anak diperlukan upaya yang 
intens dan konsisten serta diperlukan juga kerja sama dari berbagai instansi baik instansi 
pemerintah, social maupun pendidikan. salah satu bentuk nyata dari upaya untuk mengurangi 
pekerja anak putus sekolah telah dilakukan oleh kepala MIS Raudhatul Ulum Pematang Rambai.  
Tulisan ini akan membahas upaya-upaya yang telah dilakukan kepala MIS Raudhatul Ulum 
Pematang Rambai dalam mengurangi pekerja anak putus sekolah di Pematang Rambai Desa 
Kuala Mandor A Kecamatan Kuala Mandor B Kubu Raya. 
 
ANAK 
Dari perspektif etimologi. Dalam bahasa Arab baik yang bersumber dari al-Qur’an maupun 
al-Hadits terdapat beberapa kata yang memiliki arti anak. Kata yang pertama ialah kata Ibn yang 
memiliki beberapa arti yakni bangunan58, orang yang sedang menempuh59 dan berarti anak (laki-
laki)60. Beberapa ayat al-Qur’an yang menggunakan kata ibn sebagai berikut: 
 
ٰىَجنَأ ۡذِإ ۡمُكۡیَلَع ِھَّللٱ َةَمۡعِن ْاوُرُكۡذٱ ِھِمۡوَقِل ٰىَسوُم َلاَق ۡذِإَو ِباَذَعۡلٱ َءٓوُس ۡمُكَنوُموُسَی َنۡوَعۡرِف ِلاَء ۡنِّم مُك
ءٓاَلَب مُكِلَٰذ يِفَو ۡۚمُكَءٓاَسِن َنوُۡیحَتۡسَیَو ۡمُكَءٓاَۡنبَأ َنوُحِّبَذُیَو میِظَع ۡمُكِّبَّر نِّم ٦  
Artinya: 
“Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Ingatlah nikmat Allah atasmu 
ketika Dia menyelamatkan kamu dari (Fir´aun dan) pengikut-pengikutnya, mereka menyiksa kamu 
dengan siksa yang pedih, mereka menyembelih anak-anak laki-lakimu, membiarkan hidup anak-anak 
perempuanmu; dan pada yang demikian itu ada cobaan yang besar dari Tuhanmu." (Q.S. Ibrahim/14: 
6) 
 
ۡلَب ۖمُكِبوُنُذِب مُكُبِّذَعُی َمِلَف ۡلُق ۚۥُهُؤَّٰٓبِحَأَو ِھَّللٱ ْاُؤَٰٓۡنبَأ ُنۡحَن ٰىَرَٰصَّنلٱَو ُدوُھَیۡلٱ ِتَلاَقَو رَشَب مُتنَأ  َۚقَلَخ ۡنَّمِّم
 اَمَو ِۡضرَۡألٱَو ِٰتَوَٰمَّسلٱ ُكۡلُم ِھَّلِلَو ُۚءٓاَشَی نَم ُبِّذَعُیَو ُءٓاَشَی نَمِل ُرِفۡغَی ُریِصَمۡلٱ ِھۡیَلِإَو ۖاَمُھَنۡیَب١٨  
 
Artinya: 
“Orang-orang Yahudi dan Nasrani mengatakan: "Kami ini adalah anak-anak Allah dan 
kekasih-kekasih-Nya". Katakanlah: "Maka mengapa Allah menyiksa kamu karena dosa-dosamu?" 
(Kamu bukanlah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya), tetapi kamu adalah manusia(biasa) 
diantara orang-orang yang diciptakan-Nya. Dia mengampuni bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan 
                                                          
57 UU Nomor 13 Tahun 2003 Pasal 69 Ayat (2) tentang Ketenagakerjaan 
58 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), hal. 112 
59 Ibid 
60 Ibid hal. 111 
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menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Kepunyaan Allah-lah kerajaan antara keduanya. Dan 
kepada Allah-lah kembali (segala sesuatu).” (Q.S. Al-Maidah/5:18) 
 
 ۡمُھَف ۡمُھَسُفنَأ ْآوُرِسَخ َنیِذَّلٱ ُۘمُھَءٓاَنۡبَأ َنوُفِرۡعَی اَمَك ۥُھَنوُفِرۡعَی َٰبَتِكۡلٱ ُمُھَٰنۡیَتاَء َنیِذَّلٱ َنوُنِمۡؤُی اَل٢٠  
 
Artinya: 
“Orang-orang yang telah Kami berikan kitab kepadanya, mereka mengenalnya (Muhammad) 
seperti mereka mengenal anak-anaknya sendiri. Orang-orang yang merugikan dirinya, mereka itu tidak 
beriman (kepada Allah).” (Q.S. Al-An’am/6:20) 
 
Kata lain yang berasal dari bahasa Arab dan memiliki makna anak ialah “Walad”. Beberapa 
ayat al-Qur’an yang menggunakan kata walad sebagai berikut: 
َنیِذَّلٱ ِنَٰۡدلِوۡلٱَو ِءٓاَسِّنلٱَو ِلاَجِّرلٱ َنِم َنیِفَعۡضَتۡسُمۡلٱَو ِھَّللٱ ِلیِبَس يِف َنوُلِتَٰقُت اَل ۡمُكَل اَمَو  ٓاَنَّبَر َنوُلوُقَی
ّيِلَو َكنُدَّل نِم اَنَّل لَعۡجٱَو اَھُلۡھَأ ِمِلاَّظلٱ ِةَیۡرَۡقلٱ ِهِٰذَھ ۡنِم اَنۡجِرۡخَأَنَّل لَعۡجٱَو ا اًریِصَن َكنُدَّل نِم ا٧٥  
“Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela) orang-orang yang lemah baik laki-laki, 
wanita-wanita maupun anak-anak yang semuanya berdoa: "Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri 
ini (Mekah) yang zalim penduduknya dan berilah kami pelindung dari sisi Engkau, dan berilah kami penolong 
dari sisi Engkau!" (Q.S. An-Nisa/4: 75) 
 
ُۡلوَمۡلٱ ىَلَعَو َۚةَعاَضَّرلٱ َّمِتُی نَأ َداَرَأ ۡنَمِل ِۖنۡیَلِماَك ِنۡیَۡلوَح َّنُھَٰدَلۡوَأ َنۡعِضۡرُی ُٰتَدِلَٰوۡلٱَو۞ ۥُھَل ِدو َّنُھُۡقزِر
ُفَّلَكُت اَل ِۚفوُرۡعَمۡلٱِب َّنُھُتَۡوسِكَو دوُلۡوَم اَلَو اَھِدَلَوِب ُۢةَدِلَٰو َّرٓاَضُت اَل ۚاَھَعۡسُو اَّلِإ ٌۡسفَن  ىَلَعَو ۚۦِهِدَلَوِب ۥُھَّل
ضاَرَت نَع اًلاَصِف اَداَرَأ ۡنِإَف َۗكِلَٰذ ُلۡثِم ِثِراَوۡلٱ رُواَشَتَو اَمُھۡنِّم اَلَف  نَأ ۡمُّتدَرَأ ۡنِإَو ۗاَمِھۡیَلَع َحاَنُج
َھَّللٱ ْاوُقَّتٱَو ِۗفوُرۡعَمۡلٱِب مُتۡیَتاَء ٓاَّم مُتۡمَّلَس اَذِإ ۡمُكۡیَلَع َحاَنُج اَلَف ۡمُكَٰدَلۡوَأ ْآوُعِضۡرَتۡسَت  اَمِب َھَّللٱ َّنَأ ْآوُمَلۡعٱَو
ریِصَب َنوُلَمۡعَت ٢٣٣  
Artinya: 
“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin 
menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu 
dengan cara ma´ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah 
seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun 
berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan 
keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu 
disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran 
menurut yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa 
yang kamu kerjakan.” (Q. S. Al-Baqarah/2: 233) 
 
ُطَینَٰۡدلِو ۡمِۡھیَلَع ُفو  َنوُدَّلَخُّم١٧ 
“Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda.” (Q.S. Al-Waqiah/56:17) 
 
Selanjutnya, kata yang berasal dari bahasa Arab yang bermakna anak adalah “Dzurriyah”. 
Berikut beberapa ayat al-Qur’an yang mengandung kata dzurriyah: 
 
َلُسَو َدۥُواَد ۦِھِتَّیِّرُذ نِمَو ُۖلۡبَق نِم اَنۡیَدَھ اًحوُنَو ۚاَنۡیَدَھ اًّلُك َۚبوُۡقعَیَو َقَٰۡحسِإ ٓۥُھَل اَنۡبَھَوَو َبوُّیَأَو َنَٰۡمی
 َنیِنِسۡحُمۡلٱ يِزۡجَن َكِلَٰذَكَو َۚنوُٰرَھَو ٰىَسوُمَو َفُسوُیَو 
Artinya: 
“Dan Kami telah menganugerahkan Ishak dan Ya´qub kepadanya. Kepada keduanya masing-
masing telah Kami beri petunjuk; dan kepada Nuh sebelum itu (juga) telah Kami beri petunjuk, dan 
kepada sebahagian dari keturunannya (Nuh) yaitu Daud, Sulaiman, Ayyub, Yusuf, Musa dan Harun. 
Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.” (Q.S. Al-An’am/4: 84) 
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َر ِرۡمَأ ۡنَع َقَسَفَف ِّنِجۡلٱ َنِم َناَك َسیِلۡبِإ ٓاَّلِإ ْآوُدَجَسَف َمَدٓأِل ْاوُدُجۡسٱ ِةَكِئَٰٓلَمۡلِل اَنۡلُق ۡذِإَو ٓۥُھَتَّیِّرُذَو ۥُھَنوُذِخَّتَتَفَأ ۗٓۦ ِھِّب
لَدَب َنیِمِلَّٰظلِل َسۡئِب ُّۚۢوُدَع ۡمُكَل ۡمُھَو يِنوُد نِم َءٓاَیِلۡوَأ ا٥٠  
Artinya: 
“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: "Sujudlah kamu kepada Adam, 
maka sujudlah mereka kecuali Iblis. Dia adalah dari golongan jin, maka ia mendurhakai perintah 
Tuhannya. Patutkah kamu mengambil dia dan turanan-turunannya sebagai pemimpin selain daripada-
Ku, sedang mereka adalah musuhmu? Amat buruklah iblis itu sebagai pengganti (dari Allah) bagi 
orang-orang yang zalim.” (Q.S. Al-Kahfi/18: 50) 
 
َثنُأۡلٱَك ُرَكَّذلٱ َسۡیَلَو ۡتَعَضَو اَمِب ُمَۡلعَأ ُھَّللٱَو ٰىَثنُأ ٓاَھُتۡعَضَو يِّنِإ ِّبَر ۡتَلاَق اَھۡتَعَضَو اَّمَلَف اَھُتۡیَّمَس يِّنِإَو ٰۖى
 ِمیِجَّرلٱ ِنَٰۡطیَّشلٱ َنِم اَھَتَّیِّرُذَو َكِب اَھُذیِعُأ ٓيِّنِإَو َمَیۡرَم٣٦  
Artinya: 
“Maka tatkala isteri ´Imran melahirkan anaknya, diapun berkata: "Ya Tuhanku, sesunguhnya 
aku melahirkannya seorang anak perempuan; dan Allah lebih mengetahui apa yang dilahirkannya itu; 
dan anak laki-laki tidaklah seperti anak perempuan. Sesungguhnya aku telah menamai dia Maryam 
dan aku mohon perlindungan untuknya serta anak-anak keturunannya kepada (pemeliharaan) Engkau 
daripada syaitan yang terkutuk" (Q. S. Ali-Imran/3: 36) 
 
Dari beberapa ayat tersebut, dapat dipahami bahwa ketiga kata bahasa Arab yang (Ibn, 
Walad dan Dzurriyah) memiliki makna yang sama namun mengandung konteks yang berbeda. 
Kata ibn anak, namun dapat bermakna lain jika diikuti oleh tambahan huruf (dhamir)61. Adapun 
kata walad juga berarti anak, namun menurut pakar bahasa kata walad lebih global maknanya, bisa 
jadi anak yang dimaksud adalah anak yang lahir dari rahim seorang manusia, namun dapat pula 
bermakna anak yang lahir dari hewan62. Kata dzurriyah dapat dimaknai dengan arti anak namun 
cenderung kepada keturunan. Dengan kata lain, dzurriyah bisa berarti anak maupun cucu63. 
Ditinjau dari dampak adanya bagi orangtua, maka anak bias memberikan dampak positif, 
namun dapat juga memberikan dampak negative bagi orangtuanya. Berikut ayat yang menyatakan 
dampak kepemilikan anak bagi orang tua: 
 
ۡلٱَو ُلاَمۡلٱباَوَث َكِّبَر َدنِع ٌۡریَخ ُٰتَحِلَّٰصلٱ ُٰتَیِقَٰبۡلٱَو ۖاَیۡنُّدلٱ ِةٰوَیَۡحلٱ ُةَنیِز َنوُنَبلَمَأ ٌۡریَخَو ا ا٤٦  
Artinya: 
“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang kekal 
lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan”. (Q. 
S. Al-Kahfi/18: 46) 
 
نُۡیعَأ َةَّرُق اَنِتَّٰیِّرُذَو اَنِٰجَوۡزَأ ۡنِم اَنَل ۡبَھ اَنَّبَر َنوُلوُقَی َنیِذَّلٱَو  اًماَمِإ َنیِقَّتُمۡلِل اَنۡلَعۡجٱَو٧٤  
Artinya: 
“Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada kami isteri-isteri 
kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang 
yang bertakwa”. (Q.S. Al-Furqan/25:74) 
ةَۡنتِف ۡمُكُدَٰلۡوَأَو ۡمُكُلَٰوۡمَأ ٓاَمَّنَأ ْآوُمَلۡعٱَو میِظَع ٌۡرجَأ ٓۥُهَدنِع َھَّللٱ َّنَأَو ٢٨  
Artinya: 
“Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan dan 
sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar”. (Q. S. Al-Anfal/8:28) 
 
                                                          
61 Attabik Ali & A. Zauhdi Muhdlor, Kamus Kontomporer Arab Indonesia (Jogjakarta: Multi Karya 
Grafika, 2003), 3029 
62 Ibid, 12 
63 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), hal. 444 
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Dari ketiga ayat al-Qur’an ini, dapat dipelajari bahwa lahirnya anak ke dunia ini dapat 
memberikan dampak bagi masing-masing orangtuanya. Pada ayat pertama (Al-Kahfi/18: 46) 
Allah menjelaskan bahwa harta dan anak-anak merupakan perhiasan bagi orangtuanya dalam 
kehidupan dunia. Anak dapat memberi keceriaan bagi orangtuanya ketika mereka menunjukkan 
tingkah laku yang menggemaskan seperti senyuman, tangisan, berjalan, berlari dan lain 
sebagainya, sehingga rasa lelah orangtua setelah bekerja akan hilang ketika melihat raut wajah dan 
tingkah lucu anaknya. Pada ayat kedua (Al-Furqan/25:74) Allah menjelaskan bahwa keturunan 
(anak) merupakan sosok yang dapat menyenangkan dan menyejukkan hati orangtua. Anak dapat 
membimbing orangtua kepada jalan yang lebih baik setelah anak belajar dan menguasai ilmunya, 
anak dapat pula mengajarkan orangtuanya tentang doa-doa yang tidak diketahui orangtuanya 
serta anak dapat pula membantu meringankan pekerjaan orangtua, bahkan anak dapat pula 
menyelamatkan orangtuanya dari api neraka kelak di akhirat. Berbeda dengan kedua ayat 
sebelumnya, pada ayat ketiga (Al-Anfal/8:28) Allah menjelaskan bahwa anak dapat menjadi ujian 
bagi kedua orangtuanya, hal ini terjadi jika orangtua berlebihan dalam menyayangi anak-anaknya 
sehingga ia lupa akan Allah. Di sisi lain, jika orangtua gagal mendidik anaknya maka kelak anak 
tersebut akan menjerumuskan dirinya sendiri beserta orangtuanya ke dalam neraka. 
Dalam kajian sosiologi, anak adalah seseorang yang memiliki usia tertentu menurut hokum, 
kemudian ia dianggap hak dan kewajibannya terbatas atau berbeda dengan orang dewasa64. Oleh 
karena keterbatasan hak dan kewajiban tersebut, anak memerlukan perhatian, bimbingan dan 
fasilitas dari orangtuanya dalam rangka mendukung pertumbuhan dan perkembangannya agar 
kelak berpengaruh baik bagi pribadinya. Dalam ranah hukum, anak berarti seseorang yang belum 
berusia 18 tahun termasuk pula di dalamnya anak yang masih berada dalam kandungan.65 
 
PEKERJA ANAK 
Definisi pekerja anak ialah anak-anak yang bekerja secara rutin baik untuk orangtuanya, 
untuk orang lain, atau untuk dirinya sendiri yang dengan pekerjaan itu ia harus menghabiskan 
sebagian besar waktunya baik ia digaji ataupun tidak.66 Berdasarkan Keputusan Menteri Dalam 
Negeri dan Otonomi Daerah menyatakan bahwa pekerja anak ialah anak yang melakukan 
berbagai jenis pekerjaan yang membahayakan kesehatan dan menghambat proses belajar serta 
proses pertumbuhan dan perkembangan67. 
Pekerja anak yang terjadi di Pematang Rambai Desa Kuala Mandor A disebabkan oleh 
beberapa factor, diantaranya karena factor kemiskinan, kurangnya pendidikan orangtua dan 
minat anak yang rendah terhadap pendidikan sehingga mereka cenderung memilih untuk mencari 
uang daripada mencari ilmu. Kasus pekerja anak di daerah ini termasuk pekerja anak yang 
melanggar atau bertentangan dengan rambu-rambu yang diatur dalam Undang-undang No. 13 
tahun 2003 yang menyatakan bahwa anak berusia 13-15 tahun boleh dipekerjakan dengan catatan 
bahwa pekerjaan yang dijalankan bukanlah termasuk pekerjaan berat, tidak mengganggu 
perkembangan dan kesehatan fisik, mental dan social. Selain itu anak boleh bekerja jika pekerjaan 
yang dilakukan merupakan bagian dari kurikulum yang berupa pendidikan dan pelatihan yang 
disahkan oleh pejabat berwenang dengan batasan usia anak 14 tahun dan harus jelas mengenai 
tata cara pelaksanaannya dan harus ada bimbingan dan pengawasan.68 Syarat lainnya jika ingin 
mempekerjakan anak adalah adanya ijin tertulis dari orangtua atau wali, perjanjian antara 
pengusaha dengan orangtua atau wali, waktu kerja maksimal 3 (tiga) jam, dilaksanakan pada siang 
                                                          
64 Soerjono Soekanto, Kamus Sosiologi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1993), hal 76 
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hari dan tidak mengganggu waktu sekolah, jaminan keselamatan dan kesehatan kerja, menerima 
upah sesuai dengan ketentuan yang berlaku.69  
Mengacu pada uraian Undang-undang tentang Perlindungan Anak dan Ketenagakerjaan, 
maka kasus pekerja anak yang terjadi di Pematang Rambai termasuk pekerja anak yang melanggar 
undang-undang. Beberapa alasan yang dapat dijadikan sumber bahwa pekerja anak yang terjadi 
daerah ini bertentangan dengan Undang-undang adalah sebagai berikut: 
1. Pekerjaan yang dilakukan anak berupa “noreh” atau menyadap getah termasuk pekerjaan 
yang tidak ringan (pekerjaan berat), sedangkan yang diperbolehkan bagi anak hanyalah 
pekerjaan ringan. 
2. Pekerjaan dimulai pada waktu dini hari sampai pagi hari, sehingga pekerjaan tersebut 
berbenturan dengan dengan waktu sekolah bagi anak yang masuk sekolah pagi. 
3. Lama waktu yang dihabiskan bekerja rata-rata 5 (lima) jam (pukul 04:30 s/d 09:30) 
menyadap getah, ditambah lagi anak harus mencari rumput sebanyak 1 (satu)-2(dua) 
keranjang penuh yang rata-rata perkeranjangnya membutuhkan waktu 2 (dua)-3 (tiga) jam. 
Dalam Undang-undang tentang ketenagakerjaan, anak diperbolehkan bekerja selama 3 (tiga) 
jam. 
4. Pekerjaan yang dilakukan anak bukanlah bagian dari aktivitas pendidikan karena tidak 
disahkan oleh pihak berwenang, tidak ada proses pengawasan bahkan tidak termasuk dalam 
bagian kurikulum sekolah. 
5. Pekerjaan yang dilakukan anak tidak memiliki jaminan keamanan dan kesehatan dalam 
bentuk apapun karena mereka bekerja sebagian besar di lahan orangtuanya sendiri bukan 
bekerja di lahan orang lain. 
 
Undang-undang RI nomor 23 tahun 2002 pasal 9 ayat 1 dan 2  untuk mendapatkan 
pendidikan yaitu sebagai berikut:  
 
“(1) Setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka 
pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya. 
(2) Selain hak anak sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), khusus bagi anak yang 
menyandang cacat juga berhak memperoleh pendidikan luar biasa, sedangkan bagi anak 
yang memiliki keunggulan juga berhak mendapatkan pendidikan khusus”.70 
 
Berdasarkan rumusan undang-undang tersebut telah jelas bahwa orangtua dengan 
kewajibannya sebagai penanggungjawab anak, pemerintah daerah meliputi Rukun Tetangga, 
Rukun Warga, Kepala Desa/Lurah, Camat sampai Bupati serta Pemerintah Pusat wajib 
mendukung dan mendorong anak dalam hal memperoleh pendidikan dan pengajaran. Dalam arti 
lain, orangtua wajib memberikan waktu dan memenuhi segala kebutuhan yang berkaitan dengan 
kebutuhan pendidikan anaknya. Oleh sebab itu, suatu hal yang sangat miris jika orang tua hanya 
memperhatikan dan memfokuskan anak pada perekonomian saja dengan mempekerjakan 
anaknya yang masih di bawah umur dengan yang relative lama sehingga berdampak pada 
terhambatnya proses pendidikan anak dan pada akhirnya anak akan mengalami kesulitan dalam 
belajar, bergaul dan berinteraksi dengan orang lain. Di samping itu, orangtua juga harus 
memperhatikan bakat dan minat anaknya dalam menentukan jenis pendidikan. karena jika jenis 
pendidikan yang dipilih tidak sesuai dengan bakat dan minat anak, maka akan terjadi kendala pula 
perkembangan pribadinya. 
Tugas anak pada dasarnya bukanlah untuk bekerja karena tugas anak adalah belajar dan 
bermain sebagaimana Undang-undang RI nomor 23 tahun 2002 pasal 11  tentang hak anak 
untuk beristirahat dan bermain yaitu sebagai berikut: “Setiap anak berhak untuk beristirahat dan 
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memanfaatkan waktu luang, bergaul dengan anak yang sebaya, bermain, berekreasi, dan berkreasi 
sesuai dengan minat, bakat, dan tingkat kecerdasannya demi pengembangan diri”.71 
Berdasarkan undang-undang nomor 23 pasal 11 ini dapat dipahami bahwa anak memiliki 
hak untuk menikmati waktunya guna mengistirahatkan otak dan ototnya agar kesehatannya tidak 
terganggu. Oleh karena itu, orangtua juga tidak boleh memaksakan anak untuk bekerja secara 
berlebihan hanya untuk menutupi tuntutan ekonomi yang pada dasarnya belum menjadi 
tenggung jawab anak tersebut. Hak lain yang tercantum dalam undang-undang ini ialah hak 
untuk bermain. Usia anak merupakan usia yang menjadi dasar pembentukan karakter seseorang 
pada masa yang akan datang. Oleh karena itu, anak harus diberikan waktu untuk bermain 
bersama teman sebayanya guna mengasah kemampuan dalam hal berkomunikasi, bersosialisasi 
dan berinteraksi dengan orang lain. 
Hak anak lainnya yang terdapat dalam undang-undang ini ialah hak untuk berkreasi sesuai 
dengan minat dan bakatnya masing-masing. Jika orangtua memaksakan kehendak kepada 
anaknya agar anaknya selalu bekerja guna mencari uang sebanyak-banyaknya maka secara tidak 
langsung orangtua tersebut telah menghambat perkembangan anaknya sendiri. Karena dengan 
sedikitnya sisa waktu anak yang disebabkan oleh banyaknya waktu yang dihabiskan untuk bekerja 
akan berdampak pada terbatasnya kebebasan dan waktu bagi anak untuk berkreasi sesuai bakat 
dan minatnya dan akan berdampak pula pada terhambatnya perkembangan kecerdasan anak baik 
segi intelektual, social maupun emosional. 
 
TUGAS POKOK DAN FUNGSI KEPALA SEKOLAH 
Kepala sekolah tidak hanya bertugas dan berfungsi sebagai pemimpin saja, melainkan 
banyak lagi tugas pokok dan fungsi (tupoksi) kepala sekolah lainnya yang berkaitan dengan 
sekolah, lingkungan dan masyarakat. Beberapa tugas dan fungsi kepala sekolah ialah sebagai 
pendidik (educator), pengatur (manager), tenaga administrasi (administrator), supervisi (supervisor), 
pemimpin (leader), pelaku inovasi (innovator), pemberi motivasi (motivator). Berikut uraian tupoksi 
kepala sekolah: 
1. Kepala Seklah sebagai Edukator. 
Kepala Sekolah Selaku Edukator bertugas melaksanakan proses belajar mengajar secara 
efektif dan efisien (lihat tugas guru) 
2. Kepala Sekolah sebagai Manager mempunyai tugas:  
a. Menyusun perencanaan 
b. Mengorganisasikan kegiatan 
c. Mengarahkan kegiatan 
d. Mengkoordinasikan kegiatan 
e. Melaksanakan pengawasan 
f. Melakukan evaluasi terhadap kegiatan 
g. Menentukan kebijaksanaan 
h. Mengadakan rapat 
i. Mengambil keputusan 
j. Mengatur proses belajar mengajar 
k. Mengatur administrasi Ketatausahaan, siswa, ketenangan, sarana dan prasarana, keuangan  
l. RAPBS 
m. Mengatur Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) 
n. Mengatur hubungan sekolah dengan masyarakat dan instansi terkait  
3. Kepala Sekolah sebagai Administrator 
Bertugas menyelenggarakan Administrasi : Perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 
pengkoordinasian, pengawasan, kurikulum, kesiswaan, ketatausahaan, ketenagaan, kantor, 
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keuangan, perpustakaan, laboratorium, ruang keterampilan / kesenian, Bimbingan 
Konseling, UKS, OSIS, serbaguna, media, gudang, 10 K  
4. Kepala Sekolah  sebagai Supervisor 
Bertugas menyelenggarakan Supervisi tentang :  
a. Proses belajar Mengajar 
b. Kegiatan Bimbingan dan Konseling 
c. Kegiatan Ekstrakurikuler 
d. Kegiatan ketatausahaan 
e. Kegiatan kerjasama dengan masyarakat dan instansi terkait 
f. Sarana dan prasarana 
g. Kegiatan OSIS 
h. Kegiatan 10K  
5. Kepala Sekolah  sebagai Pemimpin/Leader   
a. Dapat dipercaya, jujur dan bertanggung jawab 
b. Memahami kondisi guru, karyawan dan siswa 
c. Memiliki visi dan memahami misi sekolah 
d. Mengambil keputusan intern dan ekstern sekolah 
e. Membuat, mencari dan memilih gagasan baru  
6. Kepala Sekolah sebagai Inovator  
a. Melakukan pembaharuan di bidang KBM, BK, Ekstrakurikuler, dan Pengadaan 
b. Melaksanakan pembinaan guru dan karyawan 
c. Melakukan pembaharuan dalam menggali sumber daya di Komite Sekolah dan 
Masyarakat  
d. Dsb. 
7. Kepala Sekolah sebagai Motivator  
a. Mengatur ruang  kantor yang konduktif untuk bekerja 
b. Mengatur ruang kantor yang konduktif untuk KBM / BK 
c. Mengatur ruang laboratorium yang konduktif untuk praktikum 
d. Mengatur ruang perpustakaan yang konduktif untuk belajar 
e. Mengatur halaman / lingkungan sekolah yang sejuk dan teratur 
f. Menciptakan hubungan kerja yang harmonis sesama guru dan karyawan 
g. Menciptakan hubungan kerja yang harmonis antar sekolah dan lingkungan 
h. Menerapkan prinsip penghargaan dan hukuman. Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala 
Sekolah dapat mendelegasikan kepada Wakil kepala Sekolah72 
 
UPAYA KEPALA SEKOLAH MENGURANGI PEKERJA ANAK PUTUS SEKOLAH 
Kepala MIS Raudhatul Ulum telah melakukan beberapa upaya dalam rangka mengurangi 
pekerja anak yang telah berhenti sekolah. Hal ini tidak terlepas dari fungsinya sebagai pengatur 
hubungan sekolah dengan masyarakat dan instansi terkait yang merupakan penjabaran dari tugas 
kepala sekolah sebagai manajer. Di samping itu upaya pengurangan pekerja anak ini juga 
merupakan tugas kepala sekolah sebagai pemimpin yang bertugas untuk membuat, mencari dan 
memilih gagasan baru. Sebagai innovator, Kepala MIS Raudhatul Ulum Pematang Rambai 
melakukan pembaharuan dalam menggali sumber daya di Komite Sekolah dan Masyarakat. 
Fungsi terakhir yang berkaitan dengan upaya pengurangan pekerja anak putus sekolah di 
Pematang Rambai  ialah kepala sekolah sebagai motivator, Kepala MIS Raudhatul Ulum 
Pematang Rambai menciptakan hubungan kerja yang harmonis antara sekolah dengan 
lingkungan. 
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Berikut uaraian dari upaya Kepala MIS Raudhatul Ulum Pematang Rambai dalam 
mengurangi pekerja anak putus sekolah di Pematang Rambai Desa Kuala Mandor A Kecamatan 
Kuala Mandor B Kabupaten Kubu Raya: 
Pertama, sebagai manajer, kepala MIS Raudhatul Ulum Pematang Rambai mengatur 
dengan baik hubungan sekolah dengan masyarakat maupun hubungan sekolah dengan instansi 
lainnya. Upaya yang telah dilakukan berkaitan dengan hubungan sekolah dengan masyarakat ialah 
dengan membentuk komite madrasah sebagai jembatan antara warga sekolah dengan warga 
masyarakat. Langkah lainnya yang telah dilakukan adalah dengan melibatkan masyarakat yang 
berada di sekitar lingkungan sekolah dalam kegiatan yang diadakan sekolah seperti peringatan 
hari besar Islam (isra’ mi’raj, maulid Nabi, dan lain-lain), kegiatan gotong royong, imtihan, lomba 
antar siswa, hingga penentuan perubahan system pembelajaran di sekolah. 
Kedua, upaya yang dilakukan kepala MIS Raudhatul Ulum Pematang Rambai dalam hal 
mengurangi pekerja anak putus sekolah dalam kapasitasnya sebagai pemimpin ialah dengan 
membuat kebijakan yang memudahkan anak tersebut untuk dapat melanjutkan pendidikan. 
beberapa kebijakan tersebut ialah: pertama, memberikan pelayanan pendidikan secara gratis. 
Setiap anak yang belajar di madrasah yang dipimpinnya tidak dipungut biaya sama sekali bahkan 
untuk semua seragam (putih merah, batik, pramuka dan kaos olahraga) ditanggung oleh sekolah. 
Kedua, sekolah memberikan peluang kedua bagi anak yang sempat berhenti sekolah dengan cara 
menerima kembali anak tersebut sebelum batas usianya melewati batas maksimal. Berdasarkan 
Peraturan Bersama antara Menteri Pendidikan (Mohammad Nuh) dan Menteri Agama 
(Suryadharma Ali) nomor 04/VI/PB/2011 dan nomor MA/111/2011, yang dimaksud dengan 
Pendaftaran peserta didik baru adalah proses seleksi administrasi untuk mendaftar menjadi calon 
peserta didik pada TK/RA/BA dan sekolah/madrasah. Penerimaan peserta didik baru adalah 
penerimaan peserta didik pada TK/RA/BA dan sekolah/madrasah yang dilaksanakan pada awal 
tahun ajaran baru. Adapun persyaratan usia peserta didik baru kelas 1 (satu) SD/MI ialah telah 
berusia 7 (tujuh) tahun sampai dengan 12 (dua belas) tahun wajib diterima. Selanjutnya usia 
minimal 6 (enam tahun) dan apabila usia anak kurang dari 6 (enam) tahun maka harus melalui 
persetujuan dari seorang psikolog.73 Kebijakan lainnya yang memudahkan anak ialah dengan 
membuka Madrasah Tsanawiyah (MTs) yang letaknya satu atap dengan MI. kebijakan ini dibuat 
agar anak-anak yang kurang mampu namun ingin tetap melanjutkan sekolah tidak perlu 
mempertimbangkan biaya transportasi karena sudah ada MTs di lingkungannya sendiri. 
Ketiga, melakukan pembaharuan dalam menggali sumber daya di Komite Sekolah dan 
Masyarakat. Kepala MIS Raudhatul Ulum Pematang Rambai dengan berkoordinasi bersama 
ketua Yayasan Ar-Raudhah selalu memberdayakan SDM yang berada di lingkungan madrasah 
dengan cara merangkul semua alumni yang telah lulus kuliah program Sarjana dan 
memberdayakannya sesuai bidang keahlian masing-masing. Jika lulusan Pendidikan Agama Islam 
(PAI) maka ia akan mengampu mata pelajaran tersebut, begitu pula dengan lulusan pada bidang 
lainnya. Berdasarkan hasil wawancara, ia menuturkan bahwa ada 2 (dua) tujuan dari 
pemberdayaan alumni. (1)  Agar alumni yang telah layak menjadi tenaga pendidik tidak perlu 
mencari lapangan kerja di luar dan dapat membantu kemajuan lembaga pendidikannya sendiri. 
(2) Menunjukkan kepada masyarakat sekitar bahwa dengan mencari ilmu sebanyak-banyaknya 
dan sekolah setinggi-tingginya dapat meningkatkan status social (buruh tani menjadi guru), 
meningkatkan perekonomian (honor dan sertifikasi), dan dapat pula berubah dari pekerjaan yang 
berat menjadi pekerjaan ringan. Di samping itu, pihak sekolah bersosialisasi dari satu rumah ke 
rumah yang lain (door to door) mengenai pentingnya pendidikan bagi anak agar di masa depan 
anaknya dapat merubah kehidupan keluarganya, tidak lagi menjadi buruh tani. Dengan kata lain 
pihak sekolah dalam hal ini dilaksanakan oleh kepala MIS melakukan metode jemput bola agar 
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anak yang bekerja demi keluarga masih bisa merasakan indahnya belajar, bermain, berkreasi 
sesuai dengan bakat dan minatnya masing-masing. 
Keempat, menciptakan hubungan kerja yang harmonis antara sekolah dengan lingkungan. 
Kepala MIS Raudhatul Ulum Pematang Rambai membangun paradigm masyarakat bahwa 
sekolah bukanlah milik perseorangan ataupun kelompok melainkan milik seluruh masyarakat 
Pematang Rambai dan sekitarnya. Dengan demikian masyarakat akan menjaga keamanan dan 
ketertiban sekolah tanpa harus diminta karena masyarakat melakukannya secara suka rela 
sebagaimana menjaga barang berharganya sendiri. Pada akhirnya suasana kondusif di sekolah 
selalu terjaga, baik selama proses pembelajaran berlangsung maupun di luar waktu pembelajaran. 
Hal ini dibuktikan dengan tidak adanya kasus kehilangan barang-barang inventaris sekolah seperti 
computer, printer, lampu, buku dan barang-barang lainnya. Selain itu, sekolah pada waktu-waktu 
tertentu mengajak seluruh masyarakat untuk bergotong-royong bahu-membahu memperbaiki jika 
terdapat kerusakan di sekolah seperti perbaikan akses jalan, lantai kelas, atap bocor, dan lain-lain. 
 
PENUTUP 
Anak merupakan titipan dari Allah bagi orangtuanya dan merupakan seseorang yang dapat 
menentukan nasib orangtuanya baik di dunia maupun di akhirat kelak. Anak bisa menjadi 
perhiasan dan penyejuk, namun anak bisa pula menjadi ujian bagi orangtuanya. Oleh sebab itu, 
orangtua harus mendidiknya dengan benar agar ia mampu menjadi penyelamat bagi orangtuanya.  
Tugas anak bukanlah bekerja melainkan belajar, bersosialisasi, berinteraksi, bermain, 
berinovasi dan berkreasi sesuai dengan bakat dan minatnya masing-masing. Orang tua harus 
memberikan waktu yang cukup bagi anak untuk melakukan aktivitas tersebut. Factor 
perekonomian yang lemah, menjadi penyebab banyaknya pekerja anak putus sekolah di 
Pematang Rambai Desa Kuala Mandor A Kecamatan Kuala Mandor B Kabupaten Kubu Raya. 
Banyaknya anak yang putus sekolah karena bekerja di bawah umur menjadi latar belakang bagi 
Kepala MIS Raudhatul Ulum untuk mengurangi pekerja anak putus sekolah di Pematang 
Rambai. 
Upaya-upaya yang dilakukan Kepala MIS Pematang Rambai sebagai berikut: 
1. Membentuk komite sekolah/madrasah dan melibatkan masyarakat dalam kegiatan PHBI. 
2. Membuat kebijakan anak sekolah gratis dan mendirikan MTs di tempat yang sama dengan 
lokasi MIS. 
3. Memberdayakan alumni dengan menariknya sebagai tenaga pendidik yang sesuai dengan 
kualifikasinya masing-masing serta melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang 
pentingnya pendidikan. 
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